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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan kontekstual terhadap minat dan 

prestasi belajar matematika siswa SMP. Penelitian ini merupakan quasi experiment dengan desain penelitian 

Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 6 

Yogyakarta. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang dipilih secara acak yaitu kelas VIIIB yang diberikan  

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIA yang diberikan 

pembelajaran secara konvensional sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

instrumen  tes  untuk mengukur    prestasi belajar siswa  yang  terdiri dari soal  pretest  dan posttest  dan instrumen  

nontes  yang  berupa angket untuk mengukur  minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

pembelajaran matematikan dengan pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari minat belajar siswa SMP, 2) 

pemebelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa SMP, 3) 

pembelajaran matematika secara konvensional efektif ditinjau dari minat belajar siswa SMP, 4) pembelajaran 

matematika secara konvensional efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa SMP, 5) pembelajaran matematika 

dengan pendekatan kontekstual lebih efektif dibandingkan pembelajaran  konvensional ditinjau dari minat belajar 

siswa SMP, 6) pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

matematika secara konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa SMP. 

 

Kata kunci: minat belajar, pembelajaran konvensional, pendekatan kontekstual, prestasi belajar  
 

Abstract 

 The objective of this research is  to describe the effectiveness of contextual approach to interest and 

achievement of learning mathematics for Junior High School students. The research was quasi experimental 

research  used Control Group Pretest-Posttest Design. The population in this research was for 2nd grade students 

in Junior High School 6 Yogyakarta. The sample of the research consist of two classes which was randomly 

selected that are VIIIB and VIIIA class. First class as experiment class was given by contextual learning approach, 

while second class was given by conventional learning. The instruments used in this research were test instrument 

to measure achievement of mathematics learning that consist of pretest and posttest, also non-test instrument as 

questionnaire to measure the student’s interest in learning. The result indicated to: 1) mathematics learning by 

contextual approach is effective observed by student’s interest in learning, 2) mathematics learning by contextual 

approach is effective observed by student’s achievement in learning, 3) mathematics learning by conventional is 

effective observed by student’s interest in learning, 4) mathematics learning by conventional approach is effective 

observed by  student’s achievement in learning, 5) mathematics learning by contextual approach is more effective 

than conventional learning observed by student’s interest in learning,, 6) mathematics learning by contextual 

approach is more effective than conventional mathematics learning observed by student’s achievement in learning. 

 

Keywords: interest of learning, conventional learning, contextual approach, achievement of learning 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu cabang 

ilmu yang penting dan mendasar bagi kehidupan 

manusia. Matematika memiliki peranan tidak 

hanya dalam bidang pendidikan saja, tetapi juga 

dalam kehidupan nyata. Di bidang pendidikan, 

matematika menjadi dasar bagi disiplin ilmu 

lainnya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya ke-

gunaan matematika dalam cabang ilmu lainnya, 

seperti fisika, kimia, biologi, dan lain-lain. Selain 

itu, matematika juga diajarkan mulai dari TK, 

SD, SMP, maupun SMA dan SMK. Ditingkat 
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perguruan tinggi, matematika dipelajari hampir 

di sebagian besar jurusan karena matematika 

menjadi dasar bagi ilmu yang lain. Menurut 

Sudrajat (2008:2), matematika memberikan ke-

trampilan tinggi pada seseorang dalam hal daya 

abstraksi, analisis permasalahan, dan penalaran 

logika sehingga matematika berfungsi untuk 

membantu mengkaji alam sekitar sehingga dapat 

dikembangkan menjadi teknologi untuk ke-

sejahteraan umat manusia. Muijis dan Reynolds 

(2005:212) mengungkapkan bahwa matematika 

memiliki peranan penting dan aplikasinya dalam 

ketrampilan numerik. Matematika juga berperan 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis 

anak dan kemampuan kognitif. Johnson dan 

Rising (Erman Suherman dkk, 2003: 17) menge-

mukakan bahwa matematika adalah pola pikir, 

pola mengorganisasikan, dan pembuktian yang 

logis. Oleh karena itu, matematika merupakan 

salah satu ilmu yang dipelajari baik secara for-

mal maupun informal. 

Pembelajaran matematika yang dilakukan 

di sekolah perlu dilaksanakan dengan baik agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dan diperoleh 

keberhasilan pembelajaran yang maksimal. 

Berdasarkan hal ini, maka perlu adanya 

pendekatan pembelajaran yang bisa mendukung 

hal tersebut. Pendekatan kontekstual bisa men-

jadi salah satu metode pembelajaran untuk mem-

peroleh keberhasilan belajar yang maksimal. 

Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkan-nya dengan situasi dunia nyata 

siswa yang mendorong siswa membantu hu-

bungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari (Heni Purwati, 2007). Dengan pendekatan 

kontekstual diharapkan pembelajaran akan lebih 

bermakna bagi siswa, dimana siswa mampu 

memahami dan menguasai materi serta mampu 

menerapkan konsep untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ali 

Mahmudi (2010: 2) pembelajaran kontekstual 

melibatkan tujuh komponen utama, yaitu kons-

truktivisme (constructivism), bertanya (question-

ing), menemukan (inquiry), masyarakat belajar 

(learning community), pemodelan (modeling), 

refleksi (reflektif), penilaian sebenarnya (authen-

tic assessment). Pada pelaksanaanya, pendekatan 

kontekstual menggunakan strategi pembelajaran 

yang diakronimkan menjadi REACT, yaitu 

relating, experiencing, applying, cooperating, 

dan transferring (Nurhadi, 2003). Selain itu, 

Pendekatan kontekstual memiliki beberapa 

keunggulan antara lain: 1) siswa secara aktif ter-

libat dalam proses pembelajaran, 2) siswa belajar 

dari teman melalui kerja kelompok, diskusi dan 

saling mengoreksi, 3) pembelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan nyata, sehingga keabstrakan 

matematika terminimalkan, 4) perilaku dibangun 

atas kesadaran diri sendiri dan ketrampilan di-

kembangkan atas dasar pemahaman (Wulan 

Kristiani, 2010: 30-31). 

Keberhasilan pembelajaran matematika 

di sekolah dapat dilihat dari adanya minat yang 

tinggi dari siswa dan juga prestasi belajar siswa. 

Menurut Slameto (2003:180), minat adalah ke-

cenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa kegiatan yang diminati 

seseorang, diperhatikan terus menerus dan 

disertai rasa senang. Minat merupakan sesuatu 

yang relatif menetap pada diri seseorang dan 
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dengan adanya minat yang kuat, diharapkan hasil 

yang dicapai juga akan jauh lebih baik di-

bandingkan dengan tanpa minat. Selain minat 

belajar, keberhasilan pembelajaran juga dapat 

dilihat dari prestasi belajar siswa. Nana Sudjana 

(2011:22) prestasi adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. Menurut Arends dan Kilcher 

(2010:59) "Achievement is satisfied when 

students strive to learn particular subjects or 

acquire difficult skills and are succesful in their 

quest." Prestasi belajar matematika sebagai per-

wujudan dari segala upaya yang telah dilakukan 

selama berlangsung proses tersebut. Prestasi 

dapat diukur melalui tes yang berupa se-

perangkat soal matematika. Jadi, prestasi belajar 

matematika dapat diartikan sebagai kompetensi 

dasar yang telah dicapai individu setelah melalui 

proses pembelajaran pada aspek pengetahuan, 

pemahaman, dan ketrampilan. 

 Hasil Ujian Nasional tahun 2015 untuk 

mata pelajaran matematika tingkat SMP me-

nunjukkan bahwa prestasi belajar siswa masih 

rendah. Proses pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah, sebagian guru masih menerapkan pem-

belajaran secara konvensional yaitu dengan 

metode ceramah. Salah satu sekolah yang me-

nerapkan pembelajaran konvensional adalah 

SMP Negeri 6 Yogyakarta. Hasil observasi dan 

wawancara dengan guru matematika, minat be-

lajar siswa di SMP Negeri 6 Yogyakarta juga 

masih tergolong rendah. Dalam proses pem-

belajaran, keterkaitan materi dengan kehidupan 

nyata siswa juga masih kurang sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

Hal ini disebabkan karena materi yang mereka 

terima masih terlihat abstrak bagi siswa. Dengan 

kondisi demikian, pendekatan kontekstual bisa 

diterapkan agar minat dan prestai belajar siswa 

meningkat.. Dengan adanya strategi REACT, 

siswa juga akan lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran karena mereka akan mengaitkan 

materi dengan kehidupan nyata. Kemudian, sis-

wa mencari dan mengeksplorasi sumber belajar 

untuk menemukan konsep. Ketika siswa sudah 

menemukan konsep materi pembelajaran, maka 

siswa akan menerapkan konsep tersebut untuk 

memecahkan masalah atau persoalan yang ber-

kaitan dengan kehidupan mereka. Tahap se-

lanjutnya, siswa mendiskusikan secara ber-

kelompok pemecahan persoalan yang sudah 

mereka lakukan. Setelah itu, siswa mempre-

sentasikan hasil diskusi terkait persoalan yang 

sudah mereka pecahkan. Pada tahap terakhir, 

siswa mencoba menyelesaikan persoalan baru 

dengan menggunakan konsep yang telah mereka 

pahami.  

 Penelitian mengenai pendekatan kon-

tekstual telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

yaitu penelitian oleh Siti Nuruniyah (2013) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pen-

dekatan kontekstual efektif ditinjau dari ke-

mampuan pemecahan masalah matematika dan 

kepercayaan diri peserta didik. Selain itu, pe-

nelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual lebih efektif 

daripada pendekatan konvensional ditinjau dari 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

kepercayaan diri peserta didik. Selain itu, pe-

nelitian oleh Lilis Nur Hidayah (2010) me-
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nunjukkan bahwa pendekatan kontekstual efektif 

diterapkan pada pokok bahasan bangun ruang 

sisi lengkung di MTs Negeri Prambanan ditinjau 

dari prestasi belajar siswa. Penelitian juga me-

nunjukkan bahwa pendektan kontekstual lebih 

efektif daripada pendekatan ekspositori. 

  Berdasarkan keunggulan pendekatan 

kontekstual, minat belajar yang rendah, prestasi 

belajar yang rendah, dan kondisi pembelajaran di 

SMP Negeri 6 Yogyakarta, maka pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual co-

cok diterapkan sebagai variasi pembelajaran 

selain pembelajaran konvensional. Pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual ini juga belum 

pernah diterapkan di SMP Negeri 6 Yogyakarta. 

Maka dari itu, penulis melakukan penelitian 

untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual 

terhadap minat dan prestasi belajar matematika 

siswa SMP Negeri 6 Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah quasi ex-

perimen (experimen semu) dengan pretest 

posttest control group design. Penelitian di-

laksanakan di SMP Negeri 6 Yogyakarta ber-

alamat di Jl. RW Mangonsidi No. 1 Yogyakarta. 

Adapun penelitian ini berlangsung mulai hari 

Senin, 4 Januari 2016 sampai dengan Sabtu, 30 

Januari 2016. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 6 Yogyakarta tahun ajaran 2015/ 2016 

yang terdiri dari 7 kelas yaitu kelas VIIIA-VIIIG. 

Sampel penelitian diambil dengan menggunakan 

teknik simple random sampling, yaitu pengam-

bilan anggota sampel dari populasi secara acak 

tanpa memperhatikan strata dalam populasi 

tersebut dan populasi dianggap homogen. 

Berdasarkan teknik tersebut, sampel penelitian 

ini adalah peserta didik SMP Negeri 6 

Yogyakarta kelas VIII sebanyak 2 kelas yaitu 

kelas VIIIA dan VIIIB. Dua kelas tersebut ada-

lah satu kelas experimen yaitu kelas VIIIB yang 

diberi perlakuan berupa penerapan pendekatan 

kontekstual, sedangkan satu kelas lainnya adalah 

kelompok kontrol yaitu kelas VIIIA yang 

menerapakan pembelajaran konvensional. 

 Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran yaitu pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual di-

terapkan pada kelompok eksperimen dan pem-

belajaran konvensional yang diterapkan pada 

kelompok kontrol. Sedangkan variabel terikatnya 

adalah minat dan prestasi belajar matematika 

siswa. 

 Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari 

instrumen tes prestasi belajar, angket minat 

belajar, lembar observasi keterlaksanaan pem-

belajaran dan perangkat pembelajaran. Keempat 

instrument ini telah divalidasi ini oleh dosen ahli 

dan dinyatakan valid dengan revisi. Selain itu, 

instrument juga dihitung reliabilitasnya dengan 

rumus Alpha Chronbach. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah observasi, tes 

dan angket. Adapun langkah-langkah yang di-

lakukan yaitu: 1) pemberian angket minat dan 

pretest, 2) pemberian perlakuan metode pem-

belajaran pada kelas eksperimen dan kontrol, 3) 

pemberian angket minat belajar dan posttest. 
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Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis data deskriptif dan uji asumsi analisis. 

Analsis data deskriptif untuk menguji rata-rata, 

variansi dan simpangan baku. Sedangkan uji 

asumsi analisis untuk menguji normalitas, 

homogrnitas dan dilanjutkan dengan uji 

hipotesis. Pengujian itu akan dijabarkan sebagai 

berikut. 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Apabila data sampel berasal dari data yang 

berdistribusi normal maka uji statistik yang 

digunakan adalah parametrik, sedangkan jika 

data tidak berdistribusi normal maka digunakan 

uji statistik non parametrik. Data yang diuji 

adalah skor awal minat belajar, pretest, skor 

akhir minat belajar, dan posttest. Setelah itu 

dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji nor-

malitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 

0,05 dengan bantuan SPSS versi 21. Jika p-value 

lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas yang dilakukan ber-

tujuan untuk mengetahui apakah kedua ke-

lompok mempunyai varian yang sama atau tidak. 

Uji homogenitas dilakukan terhadap skor awal 

minat, skor akhir minat, pretest dan posttest. 

Untuk mengetahui homogenitas varian dua ke-

lompok dilakukan melalui homogenitas Levene's 

dengan bantuan SPSS 21 dengan taraf sig-

nifikansi 0,05. Jika p-value lebih dari 0,05 maka 

data homogen. 

 

Uji Hipotesis  

 Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji beda rata-rata antara kedua 

kelas. Jika hasil uji beda rata-rata menunjukkan 

bahwa kedua kelas memiliki kesamaan rata-rata 

maka dilanjutkan uji hipotesis terhadap skor 

akhir minat belajar dan posttest. Jika kedua kelas 

memiliki perbedaan rata-rata maka uji hipotesis 

dilakukan terhadap skor gain. Uji hipotesis 

dilakukan untuk menguji efektivitas pendekatan 

kontekstual terhadap minat dan prestasi belajar 

matematika siswa. Pembelajaran dikatakan efek-

tif terhadap minat belajar siswa jika. Rata-rata 

nilai skor akhir lebih dari 88 dengan taraf 

signifikansi 0,05. Pembelajaran dikatakan efektif 

terhadap prestasi belajar jika posttest lebih dari 

77,99 dengan taraf signifikansi 0,05. Sedangkan 

untuk uji hipotesis skor gain, pembelajaran di-

katakan efektif terhadap minat dan prestasi 

belajar jika rata-rata skor gain lebih dari 0,69.  

 Uji beda rata-rata skor akhir, posttest, 

ataupun skor gain dilakukan jika pendekatan 

kontekstual dan pembelajaran konvensional 

efektif terhadap minat dan prestasi belajar 

matematika. Pengujian ini dilakukan untuk me-

ngetahui kesamaan rata-rata kelas eksperimen 

dan kelas kontrol serta membandingkan mana-

kah yang lebih efektif dari kedua metode ter-

sebut. Pengujian ini menggunakan taraf sig-

nifikansi 0,05 dengan bantuan SPSS versi 21. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pembelajaran matematika dengan pen-

dekatan kontekstual diterapkan di kelas eks-

perimen yang dilakukan selama 10 pertemuan 

dengan materi Lingkaran. Pertemuan pertama 

untuk pretest dan pengisian angket minat awal, 

sedangkan pertemua terakhir untuk posttest dan 

pengisian angket minat akhir. Proses pem-

belajaran dilaksanakan sesuai Rencana Pe-

laksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat 

peneliti dan di validasi oleh Dosen Pendidikan 

Matematika. Data nilai pretest,  skor awal, post-

test, skor akhir untuk kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol disajikan dalam Tabel 1 dan 

Tabel 2 berikut. 

Tabel 1. Data Minat Belajar Siswa 

Skor Statistik 
Eksperimen Kontrol 

Awal Akhir Awal Akhir 

Jumlah Siswa 34 34 33 33 

Perhatian (%) 69 77 69 73 

Keingintahuan (%) 72 77 69 73 

Rasa Senang (%) 70 78 69 76 

Skor Maksimal 

Ideal 

130 130 130 130 

Maksimal 107 110 107 109 

Minimal 65 69 73 77 

Rata-Rata 91,06 100,12 89,79 95,67 

Ketercapain (%) 70 77 69 74 

Standar Deviasi 8,648 8,160 8,724 8,169 

 

Tabel 2. Data Prestasi Belajar Siswa 
Skor Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 34 34 33 33 

Skor Maksimal 

Ideal 

100 100 100 100 

Maksimal 70 100 75 100 

Minimal 20 60 30      60 

Rata-Rata 41,32 79,71 49,55 80,61 

Standar Deviasi 10,321 8,611 10,707 8,638 

 Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui 

bahwa rata-rata skor akhir minat belajar kelom-

pok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol. Selain itu, ketercapaian kelompok eks-

perimen juga lebih tinggi daripada kelompok 

kontrol. Berdasarkan Tabel 2, prestasi belajar 

kelompok eksperimen lebih rendah daripada 

kelompok kontrol. Namun, peningkatan prestasi 

kelompok eksprimen jika dibandingkan dengan 

nilai pretest masing-masing, kelompok eks-

perimen mengalami peningkatan yang lebih sig-

nifikan dibandingkan kelompok kontrol. 

 Uji normalitas dilakukan pada penelitian 

ini meliputi data pretest, skor awal minat belajar, 

posttest dan skor akhir minat belajar baik untuk 

kelompok eksprimen maupun kelompok kontrol. 

Setelah dianalisis dengan bantuan SPSS versi 21 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Data Sig.  𝛼 Hasil 

Eksperimen Skor Awal 0,816 0,05 Normal 

Pretest 0,059 0,05 Normal 

Skor Akhir 0,118 0,05 Normal 

Posttest 0,344 0,05 Normal 

Kontrol  Skor Awal 0,891 0,05 Normal 

 
Pretest 0,109 0,05 Normal 

 Skor Akhir 0,958 0,05 Normal 

 
Posttest 0,145 0,05 Normal 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, keempat 

data untuk masing-masing kelas berdistribusi 

normal. Setelah data menunjukkan bahwa ber-

distribusi normal, langkah selanjutnya adalah uji 

homeogenitas data dari kedua kelas tersebut 

yang disajikan dalam Tabel 4.   

Tabel 4. Data Hasil Uji Homogenitas 

Data 
Uji Homogenitas 

𝛼 Hasil 
Sig. Interpretasi 

Skor awal 0,238 𝐻0 diterima 0,05 Homogen 

Skor akhir  0,319 𝐻0 diterima 0,05 Homogen 

Pretest  0,428 𝐻0 diterima 0,05 Homogen 

Posttest  0,898 𝐻0 diterima 0,05 Homogen 
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Berdasarkan Tabel 4, keempat data menunjukkan 

bahwa kedua kelas mempunyai varian yang sama 

sehingga kedua kelas homogen.  

 Setelah hasil analisis menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan homogen, 

langkah selanjutnya adalah uji beda rata-rata. 

Dari hasil uji beda rata-rata skor awal minat 

belajar diperoleh nilai signifikansi 0,596. Nilai 

signifikansi lebih dari 0,05, maka dapat di-

simpulkan bahwa kedua kelompok memiliki 

kesamaan rata-rata ditinjau dari minat belajar 

siswa. Hasil uji beda rata-rata nilai pretest me-

nunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002. Hal 

ini menunjukan bahwa nilai signifikansi kurang 

dari 0,05, sehingga kedua kelompok memiliki 

perbedaan rata-rata dintinjau dari prestasi belajar 

siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka uji hipo-

tesis menggunakan skor akhir untuk menguji ke-

fektifan pendekatan pembelajaran terhadap minat 

belajar dan skor gain untuk menguji keefektifan 

pendekatan pembelajaran terhadap prestasi 

belajar siswa. 

 Uji hipotesis pertama adalah untuk 

menguji keefektifan pendekatan kontekstual 

ditinjau dari minat belajar siswa. Nilai signifi-

kansi hasil uji one sampel t-test yang di-peroleh 

sebesar 0,000. Signifikasi dari aspek mi-nat 

belajar tersebut kurang dari 0,05. Ini berarti 

bahwa pendekatan kontekstual efektif terhadap 

minat belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Moh. Uzer Usman (2006: 27) yang 

menyatakan bahwa kondisi belajar yang efektif 

adalah adanya minat dan perhatian dalam belajar 

mengajar. Hasil penelitian ini relevan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Anita 

Mardiastuti (2009) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran kontekstual efektif ditinjau dari 

minat belajar siswa.  

 Uji hipotesis kedua adalah untuk menguji 

keefektifan pendekatan kontekstual ditinjau dari 

prestasi belajar siswa. Nilai signifikansi hasil uji 

one sampel t-test yang diperoleh sebesar 0,029. 

Signifikansi aspek prestasi belajar tersebut 

kurang dari 0,05. Ini berarti bahwa pendekatan 

kontekstual efektif terhadap prestasi belajar 

siswa. Terbukti bahwa diskusi kelompok yang 

diterapkan berhasil meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memecahkan persoalan dan prestasi 

belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Tukiran Taniredja, dkk (2012: 33) yang me-

nyatakan bahwa manfaat dari diskusi kelompok 

adalah melatih siswa dalam mengidentifikasi dan 

memecahkan masalah  serta mengambil keputus-

an bersama. Hasil ini relevan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Lilis Nur Hidayah 

(2010) yang menunjukkan bahwa pendekatan 

kontekstual efektif ditinjau dari prestasi belajar 

siswa MTs N Prambanan pada pokok bahasan 

Bangun Ruang Sisi Lengkung. 

 Uji hipotesis ketiga adalah untuk menguji 

keefektifan pendekatan konvensional ditinjau 

dari minat belajar siswa. Nilai signifikasi hasil 

uji one sampel t-test yang diperoleh sebesar 

0,000. Signifikasi dari aspek minat belajar 

tersebut kurang dari 0,05. Ini berarti bahwa 

pembelajaran konvensional efektif terhadap mi-

nat belajar siswa. Menurut Wulan Kristiani 

(2010: 29-30), salah kelebihan pendekatan 

konvensional adalah siswa dapat mengorganisasi 

pertanyaan-pertanyaan yang lebih baik dan bebas 

atas materi pelajaran yang diajarkan. Salah satu 

keunggulan ini lah yang menyebabkan pem-
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belajaran konvensional efektif terhadap minat 

belajar siswa. Hasil ini relevan dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Anita Mardiastuti 

(2009) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

konvensional efektif ditinjau dari minat belajar 

siswa. Keempat, pembelajaran konvensional 

efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa SMP. 

 Uji hipotesis keempat adalah untuk 

menguji keefektifan pembelajaran konvensional 

ditinjau dari prestasi belajar siswa. Nilai 

signifikasi hasil uji one sampel t-test yang 

diperoleh sebesar 0,012 Signifikasi dari aspek 

prestasi belajar tersebut kurang dari 0,05. Ini 

berarti bahwa pembelajaran konvensional efektif 

terhadap prestasi belajar siswa. Sebelum di-

lakukan uji perbandingan keefektifan dari kedua 

pendekatan pembelajaran, terlebih dahulu di-

lakukan uji beda rata-rata terhadap skor akhir 

minat belajar dan skor gain. Hasil uji beda rata-

rata skor akhir minat belajar menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,029. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua kelompok mempunyai perbedaan 

rata-rata skor akhir minat belajar. Maka dari itu, 

dilakukan uji hipotesis lanjutan. Uji beda rata- 

rata skor gain menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,044. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua kelompok mempunyai perbedaan rata-rata 

skor akhir minat belajar. Setelah itu, dilakukan 

uji hipotesis lanjutan.  

 Uji hipotesis kelima untuk menguji 

perbandingan keefektifan pendekatan konteks-

tual dan pembelajaran konvensional terhadap 

minat belajar siswa SMP. Dari hasil uji beda 

rata-rata menunjukkan bahwa rata-rata skor akhir 

minat belajar kelompok eksperimen lebih besar 

daripada kelompok kontrol. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional di-

tinjau dari minat belajar siswa. Wulan Kristiani 

(2010: 30-31) menyatakan salah satu kelebihan 

pendekatan kontekstual adalah perilaku siswa 

dibangun atas kesadaran diri sendiri dan ketram-

pilan dikembangkan atas dasar pemahaman. Hal 

inilah yang meningkatkan minat belajar siswa 

terhadap matematika karena mereka belajar atas 

kesadaran dan pemahaman. Hasil ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan Anita Mardiastuti 

(2009) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

kontekstual lebih efektif dibandingkan pembela-

jaran konvensional ditinjau dari minat belajar 

siswa. 

 Uji hipotesis keenam untuk menguji 

perbandingan keefektifan pendekatan konteks-

tual dan pembelajaran konvensional terhadap 

prestasi belajar siswa SMP. Dari hasil uji beda 

rata-rata menunjukkan bahwa rata-rata skor  gain 

kelompok eksperimen lebih besar daripada ke-

lompok kontrol. Maka dari itu, dapat disimpul-

kan bahwa pendekatan kontekstual lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional ditinjau dari 

prestasi belajar siswa. Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Anita Mardiastuti 

(2009) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

kontekstual lebih efektif dibandingkan pem-

belajaran konvensional ditinjau dari prestasi 

belajar siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, 

maka dapat diambil beberapa simpulan. Sim-

pulan yang pertama adalah pendekatan konteks-

tual efektif ditinjau dari minat belajar siswa 
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SMP. Kedua, pendekatan kontekstual efektif 

ditinjau dari prestasi belajar siswa SMP. Ketiga, 

pembelajaran konvensional efektif ditinjau dari 

minat belajar siswa SMP. Kelima, pendekatan 

kontekstual lebih efektif dibandingkan pem-

belajaran konvensional ditinjau dari minat 

belajar siswa SMP. Keenam, pendekatan kon-

tekstual lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional ditinjau dari prestasi belajar siswa 

SMP.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang di-

lakukan, peneliti mencoba memberikan beberapa 

saran antara lain bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian menggunakan pendekatan 

kontekstual agar lebih memperhatikan dalam 

memanajemen waktu karena berdasarkan pe-

nelitian yang telah dilakukan, waktu yang di-

butuhkan dalam pembelajaran relatif lebih lama 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Pe-

neliti lain sebaiknya juga menambah variasi soal 

yang ada dalam konteks kehidupan siswa. Bagi 

sekolah, pendekatan kontekstual bisa dijadikan 

sebagai salah satu alternatif untuk melaksanakan 

pembelajaran di kelas berdasarkan hasil pe-

nelitian ini karena pendekatan kontekstual efektif 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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